
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkanhasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut ini.  

1. Kemampuan siswa kelas VIII binsus SMP Negeri 2 Kotamobagu dalam menentukan topik 

berdasarkan tema, dapat dikategorikan mampu. Hal ini tampak dari keseluruhan jumlah 

siswa yakni 34 siswa, yang termasuk dalam kategori baik sekali berjumlah 21 siswa atau 

61.76 %. kategori baik berjumlah 8 siswa atau 23,6 %, kategori cukup berjumlah 0%, 

kategori kurang berjumlah 4 siswa atau 11.7%, dan kategori gagal berjumlah 2 siswa atau 

5,8%.  

2. Kemampuan siswa menulis pokok-pokok berita berdasarkan topik berita, termasuk dalam 

kategori mampu. Hal ini tampak dari keseluruhan jumlah siswa yakni 34 orang, yang 

termasuk dalam kategori baik sekali 0 %, kategori baik berjumlah 10 orang atau 29,4%, 

kategori cukup 18 orang atau 52,9%, kategori kurang berjumlah 5 orang atau 14,7%, dan 

kategori gagal berjumlah 1 orang atau 2,9%.  

3. Kemampuan siswa menulis berita berdasarkan topik dan pokok-pokok berita, dapat 

dikategorikan tidak mampu. Hal ini tampak dari keseluruhan jumlah siswa yakni 34 orang 

tidak ada satu pun siswa yang dapat dikatakan mampu baik dalam kategori sangat baik, baik, 

maupun cukup. Keseluruhan siswa belum mampu, karena siswa yang termasuk dalam 

kategori kurang berjumlah 2 orang atau 5,88%, kategori gagal berjumlah 32 orang atau 

94,11%.   



4. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakmampuan siswa dalam menulis berita, meliputi 

faktor guru, siswa, media pembelajaran, dan metode yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran.  

5. Solusi pemecahan masalah ketidakmampuan siswa dalam menulis berita, dapat dilakukan 

dari aspek guru, siswa, media, dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran. 

 

5.2 Saran 

  Dalam upaya peningkatan proses pembelajaran yang berkualitas, guru hendaknya 

memperhatikan hal yang berkaitan dengan persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

komponen-komponen dalam pembelajaran diantaranya metode, media, materi, dan siswa. Guru 

yang merupakan fasilitator dan motivator bagi siswa sebaiknya selalu memberikan motivasi 

sehingga siswa lebih giat belajar dan bisa mencapai tujuan pembelajaran. 
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